BAB VI

PENUTUP

6.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang peneliti lakukan
sebelumnya, maka peneliti mengambil kessmpulan akhir dari semua penjelasan
tersebut yakni tuak bermakna akan penghormatan, kekeluargaan dan harga diri
dalam upacara peminangan adat Manggarai. Hal ini merupakan salah satu bentuk
komunikasi yang dilakukan oleh masing-masing tongka, baik dari tongka anak
rona maupun tongka dari anak wina.

Tuak sebagai media dalam upacara peminangan adat Manggarai mengandung
makna akan penghormatan, kekeluargaan, harga diri, pemersatu keluarga,
permohonan maaf, mempererat relasi, dan isi hati terhadap tamu yang datang.
Tuak dijadikan sebagai wadah pemersatu, ia berperan penting sebagai minuman
tradisional yang akan diminum bersama-sama dan sebagai bentuk akan makna
kekeluargaan yang tercipta akibat adanya hubungan woe nelu atau hubungan baru
yang terjalin karena adanya ikatan perkawinan. Dalam upacara peminangan
masing-masing tongka mengangkat tuak sebagai |lambang akan permohonan maaf.
Disini tongka dari kedua belah pihak mengucapkan permohonan maaf apabila ada
kesalahan tutur kata, sikap dan perilaku yang kurang berkenan didalam hati agar
mohon dimaafkan. Ketika semua acara selesai dilakukan, tuak yang tadinya

sebagal wadah bertukar pendapat pada akhirnya diminum bersama-sama oleh
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kedua keluarga yang mengadakan upacara peminangan tersebut. Ini merupakan

nilai personal akan harga diri dari masing-masing pihak.

6.2 Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, penulis menyarankan kepada seluruh
Masyarakat Manggarai khususnya kaum tua adat yang dipercayakan mash
mampu menerapkan budaya atau tradisi tentang tuak dalam adat Manggarai. Agar
sebisa mungkin menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan tradisi
yang secara turun temurun telah diterapkan. Sehingga kaum muda yang masih
perlu banyak belgjar dapat memahami dengan pasti akan adat Manggarai. Bagi
orang tua, perlu melibatkan kaum muda dalam ritual atau upacara peminangan
agar mereka juga mampu belgjar dari apa yang mereka lihat dan apa yang mereka
rasakan saat berada dalam suasana tersebut khususnya penggunaan tuak dalam
setiap upacara adat di Manggarai. Penulis juga menyarankan agar tradisi tuak ini
menggunakan tuak asli yaitu tuak yang diambil langsung dan kemudian diolah
sehingga menjadi tuak bakok yang memiliki makna tersendiri bagi orang
Manggarai. Bukan dengan menggantikannya dengan bir berlebel bintang kerena
mudah didapatkan dimana sgja. Sehingga kaum muda juga tidak menerapkan hal
yang sebetulnya bukan tradisinya. Karena kenyataannya memang harus

menggunakan tuak bukannya bir.
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